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ABSTRACT 

In general, the purpose of this study is to describe the management of 

village fund policies in improving community welfare empowerment in Parbuluan 

VI Village, Dairi Regency.  The type of research used is descriptive quantitative 

research. The population that is the object of research is the report on the 

realization of the village budget and expenditure income. The sample used in this 

study is the realization of the budget in the village empowerment sector. Sources 

of data used in this study are primary data and secondary data. Primary data 

obtained directly from informants with direct interviews. Secondary data were 

obtained from documents or official sources from the Parbuluan VI Village 

Office, Dairi Regency. The data was collected by means of observation and direct 

interviews with informants through a list of questions that had been prepared in 

advance. The data analysis technique used in this research is quantitative 

description analysis method, which is done by recording and analyzing the actual 

research data.  The results of this study indicate that some of the village funds in 

the empowerment sector are used for village government operations so that the 

use of village funds is not in accordance with its designation.  

Keywords: Village Fund and Community Empowerment. 
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ABSTRAK 

 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pengelolaan kebijakan dana desa dalam meningkatkan Pemberdayaan kesejateraan 
masyarakat di Desa Parbuluan VI, Kabupaten Dairi. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif Deskriptif. Populasi yang menjadi 
objek penelitian adalah Laporan realisasi anggaran dan pendapatan belanja desa 
(APBDes). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Realisasi 
anggaran biaya (RAB) pada sektor pemberdayaan desa. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari informan dengan wawancara langsung. Data sekunder 
diperoleh dari dokumen atau sumber resmi Kantor Desa Parbuluan VI, Kabupaten 
Dairi. Data tersebut dikumpulkan dengan cara observasi dan wawancara langsung 
dengan informan melalui daftar pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskripsi kuantitatif, yang dilakukan dengan cara mencatat dan menganalisis data 
penelitian yang sebenarnya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian dari 
dana desa pada sektor pemberdayaan digunakan untuk operasional pemerintah 
desa sehingga penggunaan dana desa tidak sesuai peruntukannya. 

 
Kata Kunci : Dana Desa dan Pemberdayaan Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (Undang-Undang No 6 Tahun 2014), Desa merupakan tonggak 

transformasi paradigma tata kelola desa. Desa tidak lagi dianggap sebagai objek 

pembangunan, tetapi sebagai tema dan pelopor pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Desa berhak mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak ulayat, adat istiadat, dan nilai sosial budaya masyarakat desa. 

Undang-undang Pedesaan menetapkan struktur pedesaan yang 

mengintegrasikan fungsi masyarakat dan mewujudkan pengaturan sendiri dan 

otonomi daerah yang disebut self governing community. Self governing 

community masyarakat adat memiliki pemerintahan sendiri yang khas dan tidak 

terikat dengan pemerintahan yang lain. Sementara itu, pemerintah otonom daerah 

adalah pemerintah desa yang memiliki status dan kewenangan yang sama dengan 

daerah otonom, serta mempunyai hak dan peluang untuk mengembangkan diri 

dan mengejar ketinggalan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai kemasyarakatan 

setempat yang positif dan kondusif. Dengan asas dimana pemerintah desa maupun 

masyarakat adat mempunyai hak dan peluang untuk mengembangkan diri mereka 

sendiri yang merupakan inti dari pemberdayaan. Pemerintah dalam mengatur desa 

dengan UU Desa mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa 

untuk pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama. Oleh 

karena itu, desa sebagai sebuah pemerintahan dapat melakukan kegiatan 

pemberdayaan terhadap masyarakat desa.  
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Desa pada umumnya memiliki pemerintahan sendiri yang dikendalikan 

secara  otonom tanpa ikatan hirarkhis-struktur dengan struktur yang lebih tinggi. 

Otonomi desa menurut ketentuan normatif dipahami sebagai “otonomi asli”, 

otonomi yang tidak diciptakan negara tetapi merupakan hak masyarakat sebagai 

hak-hak yang melekat pada diri masyarakat itu sendiri. Disisi lain, penyerahan 

segala urusan pemerintahan bahwa konsekuensi pada ketersedian anggaran. 

Kesediaan anggaran menjadi indicator penting tentang  jadi atau tidaknya 

penerapan (Permendagri No. 30 Tahun 2006) tentang tata cara penyerahan urusan 

pemerintah di kabupaten/kota kepada desa. Hal ini tentu menyedot keuangan 

daerah untuk membiayai penyelenggaraan setiap urusan pemerintahan daerah baik 

pada sektor riil publik maupun pada sektor penyelenggaraan pemerintahan yang 

lain. 

Salah satu program pemberdayaan pemerintah desa sebagai bentuk 

pemenuhan hak desa yang menyelenggarakan otonomi desa berdasarkan 

keanekaragaman, partisipatif, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan 

masyarakat yaitu pemberian dana desa. Dana desa merupakan dana yang berasal 

dari APBD kabupaten yang dialokasi dengan maksud pemerataan kemampuan 

keuangan antar desa dalam membiayai kepentingan desa dalam rangka 

pengelolaan pemerintahan dan penyelenggaraan pembangunan serta pelayanan 

masyarakat. Dana desa diperoleh dari bagian keuangan desa dari kabupaten yang 

pendistribusiannya melalui kas desa.  

Alasan penting perlu adanya dana desa ialah karena kebijakan dana desa 

sejajar dengan agenda otonomi daerah yang diposisikan sebagai basis 

desentralisasi. Kebijakan dana desa sangat relevan dengan pandangan bahwa desa 
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sebagai basis partisipasi. Karena desa berhubungan langsung dengan masyarakat, 

maka kontrol masyarakat lebih kuat. Kebanyakan orang Indonesia tinggal di 

komunitas pedesaan. Dengan demikian, desentralisasi di tingkat desa akan 

meningkatkan fungsi pemerintahan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu (2018) menunjukan 

mekanisme pengelolaan dana desa yang dilakukan desa kalikayen sudah sesuai 

dengan aturan yang ada, perkembangan infrastruktur di desa sudah jauh lebih 

baik, dan strategi yang tepat untuk digunakan dalam pengelolaan dana desa yaitu 

dengan mengefektifkan dana-dana bantuan guna meningkatkan perekonomian 

serta memanfaatkan sumber daya manusia yang cukup potensial. Putra, dkk  

(2012) dalam penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian dari dana ADD untuk 

pemberdayaan masyarakat digunakan untuk biaya operasional pemerintah desa 

dan BPD sehingga penggunaan ADD tidak sesuai dengan peruntukannya. 

Kendati demikian, masih banyak kelemahan yang muncul ketika dana ini 

dimanfaatkan untuk kepentingan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat. 

Kelemahan itu akan menimbulkan persoalan seperti penyelewengan dana 

sehingga penggunaannya tidak tepat sasaran sebagaimana diharapkan 

sebelumnya. Hal ini terjadi oleh karena ketidakmampuan para eksekutor dana 

yang melibatkan aparat desa yang pada faktanya belum mempunyai keahlian yang 

cukup untuk mengelola dana itu. Kondisi inilah yang memyebabkan banyak 

program pemberdayaan oleh pemerintahan gagal dalam implementasinya. Itulah 

sebabnya peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul Pengelolaan Dana Desa 

Dalam Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Parbuluan VI 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah bagaimana pengelolaan dana desa terhadap pemberdayaan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Parbuluan VI Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan dana desa 

terhadap Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat Desa Parbuluan VI Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi / mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan akademis 

mengenai implementasi pengelolaan dana desa dan laporan keuangan desa. 

2. Bagi pemerintahan 

Memberi wawasan atau masukan mengenai efektifitas pengelolaan dana 

desa di Desa Parbuluan VI Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan sasaran 

pengelolaan dana desa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Standar Akuntansi Pemerintahan Desa (SAP Desa) 

Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa menyatakan bahwa 

penyelenggaraan pemerintahan desa diselenggarakan berdasarkan asas 

akuntabilitas. Penerapan prinsip akuntabilitas dalam penyelenggaraan 

pemerintahan tingkat desa mencakup pengelolaan keuangan tingkat desa. 

Keuangan tingkat desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat diukur 

dengan uang, dan nilai semua mata uang dan komoditas yang terkait dengan 

pemenuhan hak dan kewajiban desa harus dikelola secara transparan dan 

bertanggung jawab. Pemerintah memberikan pembinaan dan pengawasan dengan 

memberikan pedoman dan standar penyelenggaraan pemerintahan desa.  

Penyusunan SAP tingkat desa didorong oleh kebutuhan akan akuntabilitas 

dan transparansi keuangan tingkat desa. Setelah adanya dana tingkat desa maka 

kepentingan keuangan tingkat desa semakin meningkat. Pada rapat pleno KSAP 

dengan Komite Konsultatif Standar Akuntansi Pemerintahan, tuntutan tersebut 

terpenuhi. Usai pertemuan tingkat tinggi antar kementerian, sebagai tindak lanjut 

dari pertemuan dengan Panitia Musyawarah, diyakini bahwa KSAP sebagai 

penyusun standar dapat melaksanakan tugas penyusunan SAP Desa. Keberadaan 

SAP perdesaan dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan desa yang selaras dengan tingkat kepercayaan para pemangku 

kepentingan khususnya masyarakat pedesaan itu sendiri sehingga memberikan 

manfaat bagi masyarakat pedesaan di seluruh wilayah Republik Indonesia. 
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2.2 Anggaran Pemerintahan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana 

keuangan pemerintah daerah tahunan yang dibahas dan disepakati oleh 

pemerintah daerah dan DPRD serta ditetapkan dengan peraturan daerah. 

Anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) terdiri dari 3 (tiga) komponen, 

yakni pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Komponen-komponen anggaran 

tersebut direncanakan oleh satuan kerja perangkat daerah (SKPD) hampir setahun 

sebelum pelaksanaannya. (Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2005) dan 

(Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 2011) diturunkan dari UU No. 33/2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Undang-undang tersebut mengatur bahwa dengan latar belakang pelaksanaan 

otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, pemerintah daerah dapat memberikan 

pinjaman untuk memberikan alternatif sumber pembiayaan guna mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

Namun mengingat pinjaman memiliki banyak risiko, seperti risiko 

kesinambungan fiskal, risiko suku bunga, risiko nilai tukar, dan risiko operasional, 

Menteri Keuangan selaku pengelola keuangan nasional telah menetapkan batasan 

dan tanda pinjaman daerah. 

Saat ini anggaran pemerintah daerah Indonesia menganut konsep surplus 

dan defisit, yaitu jumlah pendapatan tidak selalu sama dengan jumlah 

pengeluaran.. Selisih antara pendapatan dan belanja disebut surplus jika 

pendapatan lebih besar dari belanja dan disebut defisit jika yang terjadi adalah 

sebaliknya. Jika terdapat surplus, maka akan dialokasikan untuk memenuhi 

kewajiban pembiayaan atau kewenangan diskresioner, seperti pembayaran pokok 
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pinjaman dan penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah. Di sisi lain, jika 

terjadi defisit, sumber pendanaan lain harus diupayakan dari peningkatan 

penerimaan fiskal, misalnya menggunakan surplus anggaran tahun sebelumnya 

(SiLPA), melakukan pinjaman, atau dengan pelepasan investasi (penjualan 

kekayaan daerah yang dipisahkan).  

Struktur anggaran membuka peluang untuk mencari sumber pendanaan 

selain pendapatan daerah, yang mendorong pemerintah daerah untuk lengah 

dalam penganggaran. Padahal, ketergantungan yang sangat besar pada dana 

perimbangan justru menunjukkan tanda-tanda adanya tekanan keuangan pada 

pemerintah daerah, selain itu sebagian besar pendapatan daerah sudah terserap ke 

dalam belanja pegawai. Semakin besar tekanan fiskal, semakin besar pula respons 

pengeluaran terhadap perubahan pendapatan. Namun, Maimunah (2006) 

menemukan bahwa respon belanja berbeda terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) dan dana alokasi umum (DAU).  

Peramalan pendapatan menghasilkan estimasi pendapatan, apakah dapat 

diandalkan atau tidak, hal tersebut menjadi dasar bagi peserta anggaran untuk 

menentukan alokasi sumber daya yang terbaik. Keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki oleh pemerintah daerah memicu persaingan untuk mendapatkan alokasi 

anggaran yang lebih besar antar unit kerja. namun di sisi lain, peran legislatif 

(lembaga perwakilan) cukup besar dalam menentukan jumlah alokasi untuk 

masing-masing agency (appropriations). Oleh karena itu, ketika estimasi 

pendapatan akan menentukan berapa banyak sumber daya yang dialokasikan 

untuk pengeluaran, politik anggaran akan memainkan peran yang relatif 

penting.Von Hagen (2002). 
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2.3 Dana Desa 

Berdasarkan (Undang-Undang No 6 Tahun 2014, 2014), perimbangan 

dana fiskal pusat dan daerah yang diterima Kabupaten / Kota dibagikan secara 

proporsional dengan penyaluran masing-masing desa, yang disebut Alokasi Dana 

Desa (ADD). Tujuan alokasi dana desa dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa adalah 

untuk: 1) mengurangi kemiskinan dan mempersempit kesenjangan; 2) 

memperbaiki perencanaan dan anggaran pembangunan tingkat desa, dan 

memperkuat kekuatan masyarakat. ; 3) Mempercepat pembangunan pedesaan 

Pembangunan infrastruktur; 4) Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dan 

sosial budaya dalam rangka mewujudkan kemajuan sosial; (5) Meningkatkan 

ketertiban sosial; 6) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat pedesaan dalam 

rangka pembangunan sosial dan kegiatan ekonomi untuk masyarakat；7) 

Mendorong peningkatan kemandirian dan kerjasama masyarakat; 8) 

Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES). 

2.4 Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan adalah standar hidup, kesejahteraan dan kualitas hidup. 

(Brudeseth 2015) menyatakan kesejahteraan sebagai kualitas kepuasan hidup yang 

bertujuan untuk mengukur posisi anggota masyarakat dalam membangun 

keseimbangan hidup mencakup antara lain, a) kesejahteraan materi, b) 

kesejahteraan bermasyarakat, c) kesejahteraan emosi, d) keamanan. 

Penelitian tentang organisasi ekonomi rumah tangga menggunakan 

permintaan komoditas strategis sebagai indikator kesejahteraan. Ukuran 
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kesejahteraan lainnya adalah proporsi pengeluaran makanan. Kesejahteraan 

merupakan cerminan kualitas hidup manusia yang merupakan syarat untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan mewujudkan nilai hidup. Kesejahteraan sosial 

keluarga mengacu pada keluarga yang dapat melahirkan individu dengan 

kemampuan tumbuh dan berkembang yang baik. Konsep kesejahteraan sosial 

merupakan sistem kesejahteraan dan pelayanan nasional yang dirancang untuk 

membantu masyarakat memperoleh kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan yang vital bagi kelangsungan hidup masyarakat. Kesejahteraan 

penyandang disabilitas mungkin sangat rendah, dan kurangnya kemampuan dapat 

menyebabkan ia tidak dapat menjalankan fungsi tertentu, sehingga ia memiliki 

kesejahteraan yang lebih rendah. Ada berbagai macam definisi kesejahteraan 

karena lebih subjektif, karena setiap orang memiliki kriteria, tujuan dan gaya 

hidup yang berbeda, yang memberikan nilai kesejahteraan yang berbeda kepada 

orang-orang dan faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan. 

Keluarga sejahtera adalah hasil dari proses dinamis pengelolaan sumber 

daya dan akibat dari permasalahan keluarga. (Undang-Undang No. 10 Tahun 

1992) Pasal 1 ayat 15 mengatur bahwa keluarga dapat beradaptasi dan 

beradaptasi, serta mempunyai kondisi dinamis untuk hidup mandiri dan 

berkembang dari kemampuan fisik dan psikis diri dan keluarganya, serta 

keharmonisan dalam meningkatkan fisik dan mental. kesehatan Rukun (BKKBN, 

2016). Mengenai konsep ketahanan pangan, Frankenberger dalam Sunarti (2006) 

mengartikan ketahanan rumah tangga sebagai pemenuhan kebutuhan dasar 

(meliputi pangan yang cukup, air bersih, pelayanan sanitasi, kesempatan 
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pendidikan, perumahan, waktu untuk berpartisipasi di masyarakt, dan integrasi 

sosial). 

Kesejahteraan keluarga juga dapat dibedakan menjadi kesejahteraan 

ekonomi (family wll-being) yang diukur dari pemenuhan input keluarga (misalnya 

diukur dari pendapatan, Upah, aset dan pengeluaran rumah tangga) dan 

kesejahteraan materi (kesejahteraan materi keluarga) diukur dengan berbagai 

bentuk barang dan jasa yang diperoleh rumah tangga tersebut. Mengukur 

kesejahteraan materi relatif sederhana dan akan mencakup pemenuhan kebutuhan 

materi keluarga. Secara umum, pengukuran kesejahteraan material ini dapat 

dilakukan dengan mengukur tingkat pendapatan. Menurut Santamarina dalam 

Sunarti (2006) terdapat enam kategori kesejahteraan (quality of life atau 

individual well-being) yaitu: 1) fisik, 2) psikologis, 3) tingkat kemandirian, 4) 

sosial, 5) lingkungan, dan 6) spiritual. 

Kesejahteraan ekonomi sebagai tingkat terpenuhinya input secara finansial 

oleh keluarga. Input yang dimaksud baik berupa pendapatan, nilai aset keluarga, 

maupun pengeluaran, sementara indikator output memberikan gambaran manfaat 

langsung dari investasi tersebut pada tingkat individu, keluarga dan penduduk 

(Ferguson, Horwood, dan Beutrais dalam Sunarti 2006). Kesejahteraan ekonomi 

keluarga biasanya diartikan sebagai tingkat pertemuan atau pemenuhan kebutuhan 

keluarga (Sunarti, 2006). 

2.5 Pemberdayaan dan Pembinaan 

(Undang-Undang No. 6 Tahun 2014) Pasal 1 Ayat (12) mendefinisikan 

pemberdayaan dan pembinaan masyarakat desa sebagai upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat Sesuai dengan sifat masalah dan 
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prioritas kebutuhan warga desa melalui penyusunan kebijakan, rencana, kegiatan 

dan pendampingan, peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 

kemampuan, kesadaran, dan penggunaan sumber daya. Alasan pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

pedesaan dalam mengelola urusan kemasyarakatan secara mandiri. Terkait 

pemberdayaan masyarakat desa, UU Desa telah mencapai kesepakatan dengan 

seluruh warga desa sebagai pedoman bagi pemerintah desa untuk mengelola 

kewenangannya dalam mengelola desa. Pemberdayaan dan pengembangan 

masyarakat mengutamakan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan pengembangan kendali publik atas pengambilan keputusan publik. 

Oleh karena itu, dalam pemberdayaan dan pembangunan masyarakat, prioritas 

politik diutamakan. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan pemajuan 

masyarakat, politik merupakan transformasi politik menuju tindakan praktis, 

terutama ketika demokrasi ada dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

menggunakan musyawarah demokratis untuk mencapai mufakat, setiap warga 

desa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan sesuai 

dengan latar belakang kehidupannya masing-masing. Oleh karena itu, demokrasi 

memberikan ruang bagi anggota masyarakat untuk melindungi dan 

memperjuangkan kepentingannya. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Penggunaan Dana Desa berdasarkan (Kemenkeu, 2017) yaitu: Dana Desa 

diprioritaskan untuk membiayai pembangunan Pemberdayaan masyarakat 

dilaksanakan sebagai prioritas untuk swakelola dengan menggunakan sumber 

daya atau bahan baku lokal, dan dengan menyerap lebih banyak tenaga kerja dari 
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masyarakat setempat. Ketentuan pasal ini mewajibkan pemerintah kabupaten 

mengalokasikan dana perimbangan yang diterima kabupaten ke desa dengan 

pertimbangan yang matang terhadap prinsip keadilan dan menjamin adanya 

pemerataan. Dengan adanya dana desa tersebut, maka pemerintah desa dituntut 

untuk mengelola dana desa dengan efektif dan akuntabel. Efektif yang dimaksud 

adalah sejauh mana target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh 

24 pemerintah desa dalam pemanfaatan dana desa. Sedangkan akuntabel yang 

dimaksud adalah tingkat transparansi dari keberhasilan atau kegagalan yang telah 

di capai oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan dana desa. Dalam hal ini 

diharapkan pengelolaan dana desa pada program pemberdayaan dan pembinaan 

masyarakat desa dapat dikelola dengan baik sehingga mampu memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat desa. 

Upaya pemerintah mendorong keterpaduan pembangunan dan kepentingan 

masyarakat tidak lepas dari pemberdayaan (pemberdayaan) masyarakat sebagai 

model pembangunan berskala rakyat. Pemberdayaan masyarakat adalah 

mengembangkan kapasitas dan kemandirian, dan masyarakat secara bertahap 

mampu membangun diri dan lingkungannya secara mandiri. Kemandirian konsep 

pemberdayaan masyarakat merupakan tingkat kemajuan yang harus dicapai agar 

masyarakat dapat membangun dan menopang kelangsungan hidupnya sendiri 

berdasarkan kekuatannya sendiri secara berkelanjutan.Ini artinya membangun 

negara yang mandiri, ekonomi yang matang dibutuhkan.  

Kesejahteraan masyarakat mengacu pada keadaan masyarakat yang baik, 

yaitu kondisi manusia yang menjadi sandaran masyarakat dalam keadaan sehat 

dan damai. Dalam ekonomi, kemakmuran terkait dengan keuntungan materi. 
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Dalam arti fungsi kesejahteraan sosial, kemakmuran memiliki arti resmi atau 

teknis khusus (ekonomi kesejahteraan). Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan 

sosial mengacu pada ruang lingkup pelayanan yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Ini adalah istilah yang digunakan dalam konsep negara sejahtera. 

Kesejahteraan sosial merupakan suatu kondisi yang memenuhi kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak, 

mengembangkan diri, dan menjalankan fungsi sosialnya. Persoalan kesejahteraan 

sosial yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa sebagian kebutuhan dasar 

warga negara belum terpenuhi dengan baik karena belum mendapatkan pelayanan 

sosial negara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah 

menjelaskan situasi yang akan diteliti dengan dukungan penelitian kepustakaan 

guna lebih memperkuat analisis kesimpulan peneliti. Penulis akan 

mempresentasikan hasil penelitian yang diperoleh dengan menghitung indikator 

variabel penelitian secara tertulis. 

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Parbuluan VI Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi. Waktu penelitian ini adalah antara bulan oktober 

hingga februari 2021.   

Tabel 3. 1  
Waktu Penelitian 

N
o Kegiatan 

2020 2021 2022 

No
v 

De
s 

Ja
n 

Fe
b 

M
ar 

A
pr 

M
ei 

Ju
n 

Ju
l 

Ag
us 

Se
p 

O
kt 

De
s 

Ja
n 

Fe
b 

1 Pengajuan Judul                               

2 Penyusunan Proposal                               

3 Revisi                               

4 Seminar Proposal                               

5 Pengumpulan Data                               

6 Menganalisis Data                               

7 Penyusunan Laporan 
Akhir 

                              

8 Revisi                               

9 Seminar Hasil                               

1
0 Pengajuan Meja Hijau                               

1
1 Meja Hijau                               
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3.3 Prosedur Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah tetapkan, metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam melaksanakan penelitian 

pada anggaran rancangan biaya pemberdayaan masyarakat di Desa Parbuluan VI, 

Peneliti merumuskan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Survey objek penelitian. 

2. Mengambil laporan keuangan desa. 

3. Melakukan wawancara sederhana dengan perangkat desa berkaitan dengan 

sasaran pengelolaan dana desa. 

4. Menganalisis dana desa untuk pemberdayaan dan pembinaan masyarakat dari 

hasil wawancara. 

5. Kemudian menarik kesimpulan dari  analisis yang telah dilakukan. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah sebuah kumpulan dari keseluruhan objek ataupun subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu sehingga menjadi perhatian peneliti untuk 

dianalisis dan setelahnya diambil sebuah kesimpulan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Laporan realisasi anggaran dan pendapatan belanja 

desa (APBDes). 
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3.4.2 Sampel 

Sampel adalah suatu bagian yang dimiliki oleh populasi tertentu yang 

menjadi perhatian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Realisasi 

anggaran biaya (RAB) pada sektor pemberdayaan desa. 

3.4.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 

seluruh perangkat desa Parbuluan VI. Data yang diperoleh adalah data terkait 

tentang pengelolaan APBDes di Desa Parbuluan VI. Dalam hal ini, data yang 

diperoleh terkait pengelolaan dana desa terlah tertulis setiap tahap-tahap 

pengelolaannya dalam Pemendagri 113 tahun 2014 sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan (planning) 

b. Tahap pelaksanaan (implementation) 

c. Tahap penatausahaan (administration) 

d. Tahap pelaporan (reporting) 

e. Tahap Pertanggungjawaban (accountability) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang diperoleh berupa dokumen: 

a. Laporan realisasi anggaran pendapatan belanja desa (APBDes) pada 

Desa Parbuluan VI tahun 2018-2019. 

b. Realisasi anggaran biaya (RAB) pada sektor pemberdayaan desa tahun 

2018-2019. 
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c. Profil Desa Parbuluan VI 

d. Data lainnya yang terkait. 

3.4.4`Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa lalu, dimana biasanya dokumen 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah 

cara pengumpulan data yang meliputi penetapan sasaran, teknik pengambilan dan 

perumusan dengan mengumpulan dan menganalisis dokumen dalam bentuk 

laporan atau proposal. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2015) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab sehingga dapat direduksi 

menjadi suatu kesimpulan atau makna dari suatu topik tertentu. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur yang akan dilakukan pada perangkat desa Parbuluan VI. Tujuan 

penggunaan wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan masalah secara 

lebih terbuka, dan narasumber dapat diminta untuk mengungkapkan pendapat dan 

gagasannya (Esterberg dalam Sugiyono 2015). 
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3.4.5 Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode 

analisis deskripsi kuantitatif, yang dilakukan dengan cara mencatat dan 

menganalisis data penelitian yang sebenarnya. Menurut Sudjana (2004: 53), 

apabila tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan peristiwa atau peristiwa terkini dalam bentuk digital yang bermakna, 

maka metode penelitian deskriptif penelitian kuantitatif akan digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dimuat pada hasil dan pembahasan 

di atas, maka diambillah kesimpulan sebagai berikut: 

Pengelolaan alokasi dana desa dalam pemberdayaan masyarakat Desa 

Parbuluan VI secara normatif dan admistratif sudah baik. Namun, secara substansi 

ada beberapa hal yang harus diperbaiki seperti partisipasi masyarakat pada tahap 

perencanaan, pengawasan, pertanggungjawaban, dan transparansi yang belum 

maksimal karena masyarakat tidak banyak mengetahui akan adanya kegiatan 

tersebut. Peran perangkat desa pada pengelolaan alokasi dana desa dalam 

pemberdayaan masyarakat Desa Parbuluan VI masih belum maksimal. Hanya 

kepala desa yang terlibat aktif dalam setiap tahapan pengelolaan alokasi dana desa 

mulai dari perencanaan, mekanisme penyaluran dan pencairan dana, pelaksanaan, 

pengawasan, pertanggungjawaban sampai pada transparansi anggaran. Sedangkan 

stakeholder lain seperti karang taruna, tim penggerak, masyarakat dan BPD 

peranannya hanya sebatas pada tahap perencanaan yaitu keikutsertaan dalam 

penyusun Daftar Rencana Kegiatan (DRK) dan tahap pelaksanaan dengan 

terlibatnya dalam pemberdayaan masyarakat desa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Pemerintah Desa Parbuluan 
VI serta beberapa kesimpulan yang telah dibuat, maka peneliti dapat mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut:  

1. Pada tahapan Penggunaan, kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di 

Desa Parbuluan VI ini sebaiknya harus dapat memandirikan 

masyarakatnya dengan memberikan pelatihan-pelatihan bukan hanya 

memberikan bantuan dana rangsangan (stimulan). 

2. Pada tahapan pengawasan, Pemerintah desa hendaknya 

meningkatkan peran masyarakat untuk lebih aktif dalam mengawasi 

dan mendukung Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam 

Pemberdayaan Masyarakat. 

3. Pemerintah desa sebaiknya lebih inovatif dalam membuat program-

program pemberdayaan masyarakat setiap tahunnya. Program ini 

dapat berupa pendampingan edukasi dari dnas sosial untuk 

memberdayakan wanita yang ada di desa parbuluan VI. Melalui 

pendampingan ini para wanita yang ada di desa parbuluan VI dapat 

memanfaatkan setiap sumber daya alam yang tersedia di desa.
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